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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 
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Lampiran 2. Perhitungan Konversi Dosis dan Volume Pemberian 

Dosis lazim yang dianjurkan pada manusia adalah 25 g (isi 1 sachet) 
Dosis untuk tikus (200 g)  = 25 g × 0,018  
   = 0,45 g  0,45 g/0,2 kg = 2,25 g/kg 
Dosis yang diujikan dalam penelitian ini yaitu: 

- Dosis rendah (lazim)= 2,25 g/kg BB 
- Dosis sedang = 4,5 g/kg BB 
- Dosis tinggi  = 9 g/kg BB 

 
a. Untuk dosis 2,25 g/kg BB, konsentrasi dibuat =2,25 g/kg

25 mL/kg
 = 0,09 g/mL = 90 mg/mL 

Jumlah seduhan yang dibuat sebanyak 25 mL, sehingga dibutuhkan serbuk kopi 

afridisiaka sebanyak 90 mg/mL x 25 mL = 2.250 mg = 2,25 g 

b. Untuk dosis 4,5 g/kg BB, konsentrasi dibuat = 4,5 g/kg
25 mL/kg

 = 0,18 g/mL = 180 mg/mL 

Jumlah seduhan yang dibuat sebanyak 25 mL, sehingga dibutuhkan serbuk kopi 

afridisiaka sebanyak 180 mg/mL x 25 mL = 4.500 mg = 4,5 g. 

c. Untuk dosis 9 g/kg BB, konsentrasi dibuat = 9 g/kg
25 mL/kg

 = 0,36 g/mL = 360 mg/mL 

Jumlah seduhan yang dibuat sebanyak  25 mL, sehingga dibutuhkan serbuk 

kopi afridisiaka sebanyak 360 mg/mL x 25 mL = 9.000 mg = 9 g. 
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Lampiran 3a. Analisis Statistik Hasil Pengukuran Kadar SGPT Menggunakan 
Aplikasi Microsoft Excel 

Tabel 3. Hasil pengukuran kadar SGPT (U/L) pada tikus yang diberi perlakuan 3 
tingkat dosis produk kopi afrodisiaka dibandingkan dengan kontrol 

Kelompok Replikasi Total Rata-rata 1 2 3 4 
Kelompok Kontrol 54 52 53 52 211 52,75 

Kelompok Dosis 2,25 g/kg BB 58 55 59 56 228 57,00 
Kelompok Dosis 4,5 g/kg BB 68 63 72 59 262 65,50 
Kelompok Dosis 9 g/kg BB 78 70 80 72 300 75,00 

               Grand Total 1.001  
Rata-rata Total 62,56 

 
Tabel 4. Analisis varian (ANAVA) kadar SGPT 

Variasi Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F 
Hitung 

F Tabel Signifikansi 0,05 0,01 
Kelompok 3 1.162 387 

26,15 3,49 5,95 
Sangat 

signifikan Error 12 178 14,81 
Total 15 1.340  

Keterangan:  
F Hitung > F Tabel 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Sehingga terdapat pengaruh antara variasi dosis yang ditingkatkan terhadap kadar 
SGPT secara signifikan 
F Hitung > F Tabel 0,01, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Sehingga terdapat pengaruh antara variasi dosis yang ditingkatkan terhadap kadar 
SGPT secara signifikan 
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Lampiran 3b. Analisis Statistik Hasil Pengukuran Kadar SGOT Menggunakan 
Aplikasi Microsoft Excel 

Tabel 5. Hasil pengukuran kadar SGOT (U/L) pada tikus yang diberi perlakuan 3 
tingkat dosis produk kopi afrodisiaka dibandingkan dengan kontrol 

Kelompok Replikasi Total Rata-rata I II III IV 
Kelompok Kontrol 95 92 92 88 367 91,75 

Kelompok Dosis 2,25 g/kg BB 121 110 102 112 445 111,25 
Kelompok Dosis 4,5 g/kg BB 129 138 105 119 491 122,75 
Kelompok Dosis 9 g/kg BB 176 156 142 167 641 160,25 

               Grand Total 1.944  
Rata-rata Total 121,50 

 
Tabel 6. Analisis varian (ANAVA) kadar SGOT 

Variasi Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F 
Hitung 

F Tabel Signifikansi 0,05 0,01 
Kelompok 3 9.973 3.324 

27,45 3,49 5,95 
Sangat 

signifikan Error 12 1.453 121,08 
Total 15 11.426  

Keterangan:  
F Hitung > F Tabel 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Sehingga terdapat pengaruh antara variasi dosis yang ditingkatkan terhadap kadar 
SGOT secara signifikan 
F Hitung > F Tabel 0,01, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Sehingga terdapat pengaruh antara variasi dosis yang ditingkatkan terhadap kadar 
SGOT secara signifikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



16 
 
Lampiran 4. Dokumentasi 
 

 
Gambar 3. Produk kopi afrodisiaka 

 

 

Gambar 4. Penyiapan hewan uji 

 

 
Gambar 5. Penyiapan sampel 

 

 

Gambar 6. Larutan kopi afrodisiaka 

 

Gambar 7. Pemberian pada tikus 
 

 

Gambar 8. Pengambilan darah tikus 
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Gambar 9. Pengambilan serum  
 

Gambar 10. Serum darah tikus 
 

 
Gambar 11. Pengukuran kadar SGPT  

               dan SGOT darah tikus 
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Lampiran 5. Surat Persetujuan Etik dari Komite Etik Penelitian Fakultas 
Farmasi, Universitas Hasanuddin 
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